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HARI Tani Nasional diperingati se-

cara rutin setiap tahun pada 24 Sep-

tember. Peringatan ini berangkat dari

tonggak sejarah penetapan Hari Tani

Nasional oleh Presiden Sukarno melalui

penerbitan Keppres No.169/1963. Ini

merupakan momentum yang fundamen-

tal atas terbitnya UU No 5/1960 tentang

pokok-pokok Agraria (UUPA) yang

mengamanatkan pelaksanaan reforma

agraria di Indonesia.

Secara substansial UUPA menjadi ha-

rapan baru bagi para pejuang pangan

dan dunia pertanian di Indonesia. Hal ini

juga merupakan implementasi pasal 33

Ayat 3 UUD 1945 (naskah asli) yang me-

nyatakan “Bumi dan kekayaan alam

yang terkandung di dalamnya dikuasai

negara dan digunakan untuk sebesar-be-

sarnya kemakmuran rakyat”.

Basis Produksi

Meskipun lebih dari 60 tahun sejak

pertama kali dicanangkan, namun ideal-

isme dan cita-cita mewujudkan kemak-

muran masyarakat tani melalui pengelo-

laan sumber daya alam (lahan pertanian

dan air) ternyata tidaklah mudah diwu-

judkan. Pada kenyataannya struktur

aset yang dimiliki dan dikuasai masyara-

kat petani semakin mengecil. Sehingga

justru semakin menjauh dari semangat

mewujudkan kemakmuran masyarakat

Indonesia.

Berdasarkan data Survei Pertanian

Antar Sensus (SUTAS 2018) dilaporkan

jumlah rumah tangga petani gurem yang

menguasai lahan pertanian kurang dari

0,5 ha mengalami kenaikan dari 14,24

juta pada taun 2013 menjadi 16,25 juta

pada tahun 2018. Dan rumah tangga

tani yang menguasai lahan antara 0,50-

0,90 ha hanya sebesar 4, 49 juta.

Penguasaan dan akses terhadap sumber-

daya lahan pertanian dan air masih sa-

ngat relevan bagi petani di Indonesia.

Sampai saat ini dan  beberapa dekade ke

depan nampaknya lahan pertanian dan

air masih menjadi basis produksi utama

berbagai komoditas pangan dan pertani-

an. 

Sebagai respons terhadap tuntutan

dan kebutuhan serta akses pada suber-

daya agria,  pada tahun 2018 Presiden

Joko Widodo menerbitkan Perpres No 86/

2018 tentang Reforma Agraria. Kebijak-

an ini merupakan wujud komitmen poli-

tik pemerintah yang digaungkan sejak

2014. Perpres dirancang untuk meng-

atasi berbagai sumbatan dalam pelak-

sanaan redistribusi tanah, legalisasi/erti-

fikasi tanah obyek reforma agraria, dan

pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Dengan kondisi penguasaan lahan per-

tanian skala gurem, diperlukan berbagai

terobosan untuk menjamin proses pro-

duksi pertanian tetap dapat berkelanjut-

an dan. Sekaligus menjadi sumber

penghidupan yang layak.  Pola-pola pem-

binaan konvensional nampaknya

perlu direvitalsiasi dan reorientasi

dengan pendekatan baru.  

Transformasi struktural sangat

perlu didorong sehingga memu-

ngkinkan sebagian rumah tangga

tani menekuni pengolahan hasil

pertanian serta jasa pertanian.

Sementara lahan pertaniannya

yang kecil dapat dikelola  tim pe-

ngelola usahatani yang profesional.

Dengan manajamen yang terinte-

grasi misalnya melalui pertanian

kolektif atau korporasi pertanian. 

Inovasi Pertanian

Berbagai inovasi  pertanian dari

perguruan tinggi dan lembaga

penelitian terkait yang efisien input

dan tenaga dengan dukungan

mekanisasi serta aplikasi juga sa-

ngat prospektif untuk diintroduksi

pada pertanian model baru. Pembinaan

pada  tim pengelola usahatani oleh

penyuluh pertanian dapat dikombi-

nasikan melalui pembinaan konvension-

al dan pemanfaatan teknologi informasi

dan aplikasi sehingga diseminasi dan

pertukaran informasi dan inovasi lebih

cepat dan tepat sasaran. 

Pengembangan industri perdesaan de-

ngan bahan baku sumberdaya lokal yang

khas dapat dikombinasikan dengan

potensi wisata alam dan budaya perde-

saan. Jika industri perdesaan berkem-

bang dengan kualitas produk yang baik

dan dapat dipasarkan secara masif

menggunakan berbagai media sosial dan

platform maka peluang menciptkaan ni-

lai tambah semakin besar dan akan

memperkuat ekonomi desa.  ❑

*) Subejo PhD,Ketua Pusat Kajian

Kebijakan Pertanian (PAKTA) Fakultas

Pertanian UGM dan Kaprodi Program

Doktor Penyuluhan dan Komunikasi

Pembangunan SPs UGM

Silang Pendapat Formula E World Championship

Subejo

Pengunjung mal di DIY mulai naik

perlahan.

--  Ingat, prokes harus ketat.

***

Pemda DIY terus gencarkan vaksi-

nasi sampai kelurahan.

-- Kalau perlu swiping demi ke-

baikan.

***

Wamenkeu yakin pandemi Covid-19

akan jadi endemi.

-- Kuncinya tetap pada prokes.

Nasib Petani di Hari Tani

MESKI masih tahun depan, tam-

paknya rencana Pemprov DKI mengge-

lar Formula E World Championship di

Ibu Kota Jakarta, akan ditolak jauh se-

belum pelaksanaan. Fraksi PDIP dan

PSI di DPRD DKI mengajukan hak inter-

pelasi, alasannya belum ada upaya pihak

penyelenggara mencari sumber pen-

danaan di luar APBD, anjloknya pen-

dapatan asli daerah (PAD) selama pande-

mi. Pengalokasian anggaran untuk

Formula E dapat mengganggu

penanganan Covid-19, potensi kerugian

apabila diselenggarakan di Jakarta. Juga

diprediksi 2022 pandemi belum ber-

akhir. Alasan-alasan tersebut masih

debatable.

Persaingan yang terjadi didunia

bukan lagi antarnegara, namun telah

bergeser ke antarkota. Kota-kota besar

didunia berusaha berbenah, memper-

cantik diri  untuk meningkatkan kea-

manan, sarana-prasarana, fasilitas

umum, kebersihan, dan keindahan

taman kota. Tentu agar tercipta image

baik, guna kenyamanan wisatawan

yang datang. 

Event internasional merupakan

salah satu cara untuk meningkatkan

eksposure agar semua mata tertuju pa-

da kegiatan tersebut. Sehingga kota

terangkat popularitasnya, dan geliat

ekonomi meningkat. 

Meraup  Devisa

Singapore, dengan cerdik meman-

faatkan peluang untuk meraup devisa

melalui Grand Prix Formula One World

Championship, ajang balap mobil di

sirkuit Marina Bay dimalam hari meng-

gunakan jalan umum yang direkayasa.

Pertama digelar tahun 2008. Kegiatan

melibatkan pemerintah dan swasta de-

ngan menggandeng sponsor Singtel,

Singapore airline, dan dipadukan dengan

pariwisata. Dikemas secara apik, dimana

penjualan tiket dengan system bundling

yaitu penerbangan, venue event, tempat

wisata dan akomodasi. Sehingga harga

seolah-olah murah. Kegiatan ini diang-

gap berhasil, terbukti dengan dijadikan-

nya Grand Prix Formula One sebagai

ajang tahunan di Singapore.

Formula E World Championship meru-

pakan sebuah balap mobil kursi tunggal

yang menggunakan tenaga listrik, bukan

bahan bakar fosil. Kejuaraan ini  perta-

ma kali digelar di Beijing Tiongkok tahun

2014 dan diakui statusnya sebagai ke-

juaraan dunia oleh Federasi Otomotif

International (FIA) tahun 2020. Formula

E, dilangsungkan di sirkuit jalan raya

yang sudah dimodifikasi sesuai persya-

ratan dengan panjang 1,9 hingga 3,4 Km.

Berdasarkan past performance, event ini

dihadiri media representative, journalis

yang jumlahnya ratusan. Dikover tv dan

chanel-chanelnya, dan puluhan ribu

penonton. Tentu akan berdampak terha-

dap pengembangan olah raga balap mo-

bil. Juga menggeliatkan perekonomian

masyarakat mulai dari tiket pesawat, se-

wa mobil, taxi, kamar hotel, restauran,

souvenir, food and beverage dan lainnya. .

Balap mobil selalu menarik perhatian

kalangan muda, dikategorikan sebagai

sport tourism. Yitu kegiatan wisata yang

dipadukan dengan kegiatan olah raga

mengadu  kecepatan, kekuatan, keteliti-

an, kecepatan berpikir, kelincahan dan

ketahanan fisik. Event ini melibatkan

emosi penonton. 

Dilematis

Pandemi Covid-19 masih berlangsung.

Untuk memutus rantai penyebarannya

dengan menghindari kerumunan. Kare-

nanya penyelenggaraan Formula E

World Championship sangat dilematis.

Sehingga  Jakarta harus berkaca pada

penyelenggaraan sepak bola piala Euro

yang lalu. Menurut WHO, terjadi ke-

naikan angka kasus 10%, akibat  diper-

bolehkannya suporter memadati stadion-

stadion, transportasi umum pengangkut

suporter atau bar untuk nonton

bareng. 

Langkah terbaik, Jakarta harus me-

nurunkan  PPKM sampai level teren-

dah yang membuktikan penanganan

pandemi berhasil. Melakukan persiap-

an secara maksimal venue dan tu-

runannya agar siap dipergunakan se-

suai dengan Safe Travels Stamp seba-

gaimana diinisiasi oleh World Tourist &

Travel Council (WTTC) ataupun serti-

fikat CHSE. 

Terlepas dari polemik penyelengga-

raan event Formula E World Cham-

pionship oleh anggota dewan DKI, se-

benarnya kegiatan ini sangat bagus

untuk dilaksanakan. Mengingat

gaungnya yang luas menjangkau selu-

ruh dunia. Sehingga Jakarta lebih

dikenal. Namun belum dapat dipredik-

si selesainya pandemi Covid-19, mem-

buat bayang-bayang buruk pada ke-

giatan tersebut.  ❑

*) Dr Drs Agus Rochiyardi MM,

Direktur Pemasaran Pariwisata Badan

Otorita Borobudur

Agus Rochiyardi Operasi Patuh Berdimensi Prokes
BERBEDA dengan biasanya,

Operasi Patuh yang digelar ke-

polisian  DIY, yang diberi nama

Operasi Patuh Progo 2021 dan

Jateng, dengan nama Operasi

Patuh Candi  2021 lebih mengede-

pankan aksi simpatik, humanis dan

penaatan prokes. Tentu ini bukan

berarti semua pelanggaran lalu lin-

tas ditoleransi, melainkan hanya

pelanggaran yang kasat mata atau

terang-terangan yang dikenai tin-

dakan, seperti memakai knalpot

blombongan, tidak memakai helm,

melawan arus dan sebagainya.

Diharapkan polisi tidak mengeluar-

kan surat tilang dalam Operasi

Patuh yang digelar mulai Senin ke-

marin hingga 3 Oktober nanti.

Acap muncul anggapan sinis dari

sebagian warga ketika digelar

Operasi Patuh. Dianggapnya polisi

mencari-cari kesalahan, padahal

sudah menjadi protap ketika polisi

menghentikan pengendara, pasti

akan diperiksa surat kelengkapan

kendaraan. Tapi Operasi Patuh kali

ini nuansanya berbeda karena

fokusnya pada kesadaran masya-

rakat untuk mematuhi protokol ke-

sehatan.

Kita mengapresiasi operasi ini

sebagai bentuk ikhtiar untuk terbe-

bas dari pandemi Covid-19.

Pelanggaran, apapun bentuknya,

memang harus ditindak. Namun

penindakan tidak selalu berkono-

tasi sebagai hukuman. Bisa saja

pelanggaran itu direspons dengan

teguran sehingga pelanggar me-

rasa sungkan dan akhirnya patuh.

Cara-cara humanis seperti ini me-

mang layak ditumbuhkembangkan

di masyarakat, bukan hanya di ja-

jaran kepolisian.

Kiranya layak bila kita sebut

Operasi Patuh yang digelar ke-

polisian ini berdimensi prokes,

karena dalam operasinya selalu

mengedepankan penaatan pada

prokes melalui pendekatan human-

is dan simpatik. Dalam situasi pan-

demi seperti sekarang ini masyara-

kat memang butuh pendekatan

yang tidak biasa, bukan pen-

dekatan hukum, melainkan pen-

dekatan persuasif, edukatif dan hu-

manis. Caranya berbeda, tapi tu-

juannya sama, yakni masyarakat

tertib dan tumbuh kesadaran taat

hukum (tanpa dipaksa), dan meng-

anggap ketaatan itu sebagai kebu-

tuhan.

Hemat kita, mengatasi pandemi

Covid-19 bisa dilakukan dengan

berbagai cara yang intinya menum-

buhkembangkan kesadaran ma-

syarakat untuk hidup sehat melalui

penaatan protokol kesehatan. Jadi,

kampanye atau sosialisasi prokes

harus terus dilakukan dengan

berbagai cara dan melibatkan

stakeholder. Termasuk yang di-

lakukan jajaran kepolisian yang

menggelar Operasi Patuh, tidak

semata ditujukan pada tertib lalu

lintas, melainkan juga tertib prokes.

Hemat kita, menghadapi pande-

mi Covid-19, pemerintah, swasta,

tokoh masyarakat, pemangku ke-

pentingan, bahu membahu mela-

wan secara bersama. Kita yakin,

perlawanan secara kolektif terha-

dap Covid-19 akan sangat efektif,

dan hasilnya pun bisa terlihat,

yakni dengan menurunnya angka

kasus Covid-19 khususnya di DIY.

Pun perlu diingatkan, kita jangan

lengah terbawa arus euforia se-

hingga malah menurunkan kadar

ketaatan pada prokes. Prokes

adalah kebutuhan yang tak bisa

ditawar-tawar. Apalagi, pemerintah

kini tengah menyiapkan strategi

peralihan dari pandemi menjadi en-

demi. Beberapa negara, seperti

Australia misalnya juga sedang

melakukan kampanye pada ma-

syarakat untuk terbiasa hidup

berdampingan dengan Covid-19.

Dan, untuk bisa hidup berdampin-

gan dengan Covid-19, tentu imun

harus diperkuat dan selalu menaati

prokes.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Pembelajaran Berbasis Proyek
PANDEMI Covid-19 telah me-

nyebabkan siswa belum bisa ber-

sekolah secara tatap muka. Terhi-

tung lebih dari satu tahun berlalu,

kegiatan pembelajaran di sekolah

jadi kenangan. Gerbang sekolah

senyap, bangku di kelas berdebu

seolah tak bertuan. Pembelajaran

yang seyogianya berlangsung

dalam suasana ceria dan menye-

nangkan di sekolah kini berganti

via gawai dan platform teknologi.

Pembelajaran via gawai hen-

daknya tidak mengurangi keceri-

aan siswa dalam belajar. Berbagai

macam platform teknologi hen-

daknya bisa dimanfaatkan sebagai

media efektif dalam pembelajaran.

Dengan demikian, suasana inter-

aktif dan produktif siswa tidak ter-

penggal karena keadaan. Ada be-

berapa model pembelajaran yang

dapat diterapkan agar siswa aktif

belajar yang menyenangkan.

Salah satu model pembelajaran

yang dapat digunakan yaitu pem-

belajaran berbasis proyek. Model

pembelajaran ini bisa mengak-

tifkan siswa selama belajar di ru-

mah. Hal ini karena tahap-tahap

dalam pembelajaran berbasis pro-

yek mengharuskan siswa mencari

solusi dari suatu masalah dalam

sebuah karya. Tahapan dalam

pembelajaran berbasis proyek

meliputi, pertama, siswa diberikan

sebuah masalah. Kedua, siswa ak-

tif merencanakan penyelesaian

masalah. Ketiga, membuat ren-

cana kegiatan dan  diakhiri meng-

hasilkan sebuah produk sebagai

solusi terhadap masalah yang

diberikan.

Keterpaduan penggunaan

teknologi dalam model pembela-

jaran berbasis proyek akan mem-

buat siswa semakin kreatif dalam

berkarya melalui sumber-sumber

belajar yang dapat mereka akses

dengan menggunakan gawai pin-

tarnya. Setelah produk selesai,

siswa bisa mempresentasikan

hasil karyanya untuk dinilai. Hal ini

sesuai dengan pembelajaran abad

21 yaitu kreatif dan komunikatif.

Dengan menerapkan model

pembelajaran berbasis masalah,

siswa akan tetap aktif belajar

dalam suasana yang menyenang-

kan.  ❑

*) Mulyati SPd, Guru SD

Negeri, Perumnas, Condongcatur.


